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Dalam mewujudkan pengelompokan keuangan yang baik, Pemerinta
menetapkan suatu standard,pedoman-pedoman,prinsip-prinsip yang menjadi
acuan di setiap proganisasi pemerintah dalam penyusunan laporan
keuangan.Oleh sebab itu di keluarkanlah Peraturan Pemerintah (PP) Republik
Indonesia (RI)Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerinth
(SAP) yang kemudian membawa suatu perubahan besar dalam sistem pelaporan
keuangan.UU Nomor 17 tahun Reformasi organisasi sektor publik juga
melahirkan sebuah Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 tahun 2005 tentang
Badan Layanan Umum (BLU).Mengingat pentingnya mematuhi ketentuan

dalam PSAP Nomor 13 maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
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judul :Analisis Penerapan PSAP No.13 tentang Pelaporan Keuangan Pada
Rumah Sakit Berstatus Badan Layanan Umum Studi kasus pada RSUD
Prof.Dr.W.Z.Johannes kupang.Persoalan dalam penelitian ini adalah :Untuk
mengetahui bagaimana penerapan PSAP No.13 tentang pelaporan keuangan
badan layanan umum (BLU) pada laporan keuangan RSUD
Prof.Dr.W.Z.Johannes Kupang ?.Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian
ini ialah :Untuk menganalisis dan membandingkan tata cara penerapan PSAP
No0.13 pada laporan keuangan RSUD Prof.Dr.W.Z.Johannes kupang.Adapun
Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah : laporan keuangan RSUD
Prof.Dr.W.Z.Johannes kupang pada tahun 2020-2023 dan sampel yang di
gunakan adalah laporan keuangan dari tahun 2021-2022 pada Rumah Sakit
Umum Daerah RSUD Prof.Dr.W.Z.Johannes kupang.Dengan teknik
pengumpulan data yaitu data primer dengan mengunakan penelitian kualitatif
yang menghasilkan data-data deskriptif berupa Kkata-kata tertulis atau
perbandingan yang didasari oleh catatan-catatan dan dokumen-dokumen yang
amati.Dengan mengunakan teknik dokumentasi.Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:deskriptif kualitatif berbentuk komparatif yang
berpedoman pada PSAP No.13 tentang Penyajian Laporan Keuangan Badan
Layanan Umum Daerah.Penelitian ini di lakukan dengan mencermati Laporan
Keuangan RSUD Prof.Dr.W.Z.Johannes Kupang yang telah berstatus Badan
Layanan Umum Daerah dengan konsep perbandingan dalam hal penyajian
laporan keuangan RSUD Prof.Dr.W.Z.Johannes dengan PSAP No.13 tentang

Penyajian Laporan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah. Berdasarkan hasil
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analisis dalam penerapannya laporan keuangan yang dibuat oleh RSUD
Prof.Dr.W.Z.Johannes Kupang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran ( LRA),
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih ( LPSAL ), Neraca, Laporan
Operasional ( LO ), Laporan Arus Kas ( LAK ), Laporan Perubahan Ekuitas (
LPE ), Catatan atas Laporan Keuangan ( CaLK ) sesuai data yang dihimpun
oleh penulis. Sehingga telah sesuai dengan penerapan PSAP NO 13 tentang
Penyajian Laporan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah. Berdasarkan
Standar Akuntansi Pemerintah, RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang sudah
menerapkan SAP dalam penyajian laporan keuangan. Hal ini dibuktikan
berdasarkan data yang dihimpun dan diakumulasikan dalam tabel perbandingan
tersebut dapat dilihat bahwa laporan keuangan RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes
Kupang sudah sepenuhnya mengacu pada PSAP No.13. Bisa dilihat bahwa
unsur-unsur laporan keuangan yang disusun berupa laporan realisasi anggaran
(LRA), laporan perubahan saldo anggaran lebih (LPSAL), neraca, laporan
operasional (LO), laporan arus kas (LAK), laporan perubahan ekuitas (LPE),
dan catatan atas laporan keuangan (CaLK), sehingga sudah sesuai berdasarkan
PSAP No. 13, yang menyebutkan bahwa laporan keuangan terdiri dari : laporan
realisasi anggaran (LRA), laporan perubahan saldo anggaran lebih (LPSAL),
neraca, laporan operasional (LO), laporan arus kas (LAK), laporan perubahan

ekuitas (LPE), dan catatan atas laporan keuangan (CaLK).
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